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Abstract. This study examines how the Snack Village Program in Kedungsumur Village, Krembung District, Sidoarjo, 

empowers the local community. The local government launched this initiative to encourage Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs)—particularly those producing traditional snacks—as an effort to strengthen the local economy. 

Method: Using a qualitative descriptive approach, data were collected through observation, interviews, and 

documentation studies involving key parties such as village officials and MSME actors: The results of the study based 

on community empowerment indicators according to Soeharto show that: (1) planned and collective activities have 

been running well through collaboration between the village government, associations, MSMEs, and the community; 

(2) improving community welfare has had a positive impact in the form of increased income and the ability to meet 

household needs, although still constrained by rising raw material prices and traditional marketing; (3) prioritization 

for weak and disadvantaged groups has been implemented through the provision of equipment, raw materials, 

training, grants, and promotions from the government and the private sector; and (4) capacity building has been 

carried out through training, mentoring, equipment assistance, and increased skills and community participation in 

developing businesses. Overall, the Snack Village Program in Kedungsumur Village has been running quite well in 

empowering the community, although it still requires strengthening in the aspects of marketing, business management, 

and program sustainability. 
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Abstrak Penelitian ini mengkaji bagaimana Program Desa Camilan di Desa Kedungsumur, Kecamatan Krembung, Sidoarjo, 

memberdayakan masyarakat setempat. Pemerintah daerah meluncurkan inisiatif ini untuk mendorong Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM)—khususnya yang memproduksi camilan tradisional—sebagai upaya memperkuat 

ekonomi lokal. Metode: Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi yang melibatkan pihak-pihak kunci seperti perangkat desa dan pelaku UMKM: 

Hasil penelitian berdasarkan indikator pemberdayaan masyarakat menurut Soeharto menunjukkan bahwa: (1) 

kegiatan yang terencana dan bersifat kolektif telah berjalan baik melalui kerja sama antara pemerintah desa, asosiasi, 

UMKM, dan masyarakat; (2) peningkatan kesejahteraan masyarakat telah memberikan dampak positif berupa 

peningkatan pendapatan dan kemampuan memenuhi kebutuhan rumah tangga, meskipun masih terkendala kenaikan 

harga bahan baku dan pemasaran yang masih tradisional; (3) prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 

telah terlaksana melalui pemberian bantuan peralatan, bahan baku, pelatihan, dana hibah, dan promosi dari 

pemerintah maupun sektor swasta; dan (4) peningkatan kapasitas telah berjalan melalui pelatihan, pendampingan, 

bantuan peralatan, serta peningkatan keterampilan dan partisipasi masyarakat dalam mengembangkan usaha. 

Secara keseluruhan, Program Kampung Jajanan di Desa Kedungsumur telah berjalan cukup baik dalam 

memberdayakan masyarakat, meskipun masih memerlukan penguatan pada aspek pemasaran, pengelolaan usaha, 

dan keberlanjutan program. 

Kata Kunci – Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kedungsumur  

 

I. PENDAHULUAN  

Perekonomian Indonesia dianggap telah pulih dari krisis moneter, namun masih berjuang menghadapi 

stagnasi yang ditandai dengan rendahnya pertumbuhan, tingginya kemiskinan, dan tingginya angka 

pengangguran. Berdasarkan data BPS tahun 2019, jumlah penduduk miskin mencapai 24,79 juta jiwa. 

Dalam lingkungan yang penuh tantangan ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah 
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memainkan peran penting, dengan jumlah mereka mencapai 65,4 juta unit pada tahun 2019. UMKM telah 

menunjukkan ketahanan yang lebih besar selama krisis dibandingkan dengan usaha besar dan telah 

memberikan kontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja dan kemiskinan [1]. Namun demikian, 

kendala seperti terbatasnya akses permodalan, dimana UMKM tidak memiliki koneksi terhadap sumber 

pendanaan, masih menjadi tantangan yang signifikan sehingga memerlukan strategi pemberdayaan untuk 

membantu usaha tersebut tumbuh menjadi badan usaha menengah bahkan besar. Upaya ini sejalan dengan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentalng Desal yalng menekalnkaln pentingnyal pemberdalyalaln 

malsyalralkalt pedesalaln ulntulk meningkaltkaln kemalndirialn daln kesejalhteralaln ekonomi lokall [2]. Sedalngkaln 

ULndalng-ULndalng Nomor 20 Talhuln 2008 mengaltulr tentalng ULsalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (ULMKM) di 

Indonesial [3]. Peraltulraln perulndalng-ulndalngaln ini menetalpkaln keralngkal hulkulm ulntulk mendulkulng 

pengembalngaln, pengalmalnaln, daln pemberdalyalaln ULMKM. Melalluli ulndalng-ulndalng ini, pemerintalh 

bertuljulaln ulntulk menulmbulhkaln lingkulngaln yalng mendorong perlulalsaln ULMKM yalng penting balgi 

perekonomialn balngsal [4]. ULndalng-ulndalng ini mengaltulr beberalpal komponen, termalsulk definisi daln kriterial 

ULMKM, halk daln talnggulng jalwalb pelalkul ulsalhal, daln peraln pemerintalh dallalm memberikaln dulkulngaln, seperti 

pendalnalaln, pelaltihaln, daln alkses ke palsalr. Oleh kalrenal itul, ULUL ULMKM diralncalng ulntulk meningkaltkaln dalyal 

saling ULMKM, menciptalkaln lalpalngaln kerjal, daln mendorong pertulmbulhaln ekonomi inklulsif di Indonesial 

[5]. 

 Desal Kedulngsulmulr terletalk di wilalyalh yalng kalyal alkaln kekalyalaln allalm daln buldalyal. ULntulk 

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt, berbalgali progralm yalng berfokuls paldal pemberdalyalaln ekonomi 

ditalwalrkaln di kalwalsaln jaljalnaln desal tersebult. Paldal talhuln 2008, Bulpalti Sidoalrjo, Win Hendalrso, secalral resmi 

melulnculrkaln inisialtif “Desal Jaljalnaln” di Desal Kedulngsulmulr. Tuljulaln Progralm Desal Jaljalnaln selalin ulntulk 

mendongkralk pendalpaltaln malsyalralkalt julgal menulmbulhkaln kesaltulaln sosiall daln meningkaltkaln kemalndirialn 

ekonomi walrgal. Pemerintalh daleralh mendulkulng inisialtif ini melalluli balntulaln keulalngaln dalri ALnggalraln 

Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (ALPBD), pemberialn hibalh yalng dituljulkaln ulntulk pengembalngaln daln 

pemberdalyalaln ulsalhal mikro, kecil, daln menengalh (ULMKM) di Desal Kedulngsulmulr. Dengaln balntulaln ini, 

pelalkul ULMKM dalpalt lebih muldalh memperoleh sulmber dalyal yalng diperlulkaln ulntulk mengembalngkaln 

ulsalhalnyal. Paldal talhuln 2017 Dinals Koperalsi daln ULKM memalsalng iklaln pelengkalp di sulralt kalbalr Jalwal Pos 

daln mengaldalkaln pelaltihaln pembulaltaln malkalnaln penultulp seperti Balkpo, Kulculr, Onde-Onde, daln Kule 

Kompyalng. Keteralmpilaln yalng diperoleh dalri sesi ini dihalralpkaln dalpalt membalntul ULKM meningkaltkaln 

kulallitals produlk daln dalyal saling palsalr. ULntulk lebih membalntul ULKM, perulsalhalaln Bogalsalri menyulmbalngkaln 

tepulng terigul ulntulk ulsalhal di Desal Kedulngsulmulr. Kalrenal tepulng merulpalkaln balhaln penting dallalm 

pembulaltaln kule, kontribulsi ini membalntul ULMKM menulrulnkaln bialyal produlksi daln meningkaltkaln malrgin 

keulntulngaln. 

Tabel 1: Paldal Talhuln 2011 pelalkul ULMKM berjulmblalh 11 oralng dengaln berbalgali jenis jaljalnaln traldisionall 

sebalgali berikult: 

No Pelaku UMKM Jajanan Tradisional 

1 Melalni Talhul Balkso, Talhul Wallik, daln Siomaly. 
2 Salmsull ALrifin Roti Goreng daln Calkulwe. 
3 Mulnir Sulndulk ULrult, Klalnting, daln Getulk Lindri. 
4 Rodialh Perult ALyalm. 
5 ALmalnalh Risoles. 
6 ULmrotin TralngBullaln, daln Lemper. 
7 Sulnalrti Kule Lalpis, daln Kulculr. 
8 Selalmet Buldialnto Roti Goreng. 
9 Titik Getulk Lindri. 
10 Sullial Palstel. 
11 Mulntallip Kule Lulmpulr. 
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Dinals Perindulstrialn daln Perdalgalngaln julgal tulrult berkontribulsi dallalm pemberdalyalaln dengaln memberikaln 

donalsi allalt timbalng daln allalt pengemalsaln, allalt timbalng penting ulntulk menjalmin kealkulraltaln dallalm produlksi, 

sedalngkaln allalt kemalsaln yalng balik alkaln meningkaltkaln dalyal talrik produlk di palsalraln. Dengaln allalt ini, ULMKM 

dalpalt meningkaltkaln kulallitals produlk daln memenulhi halralpaln konsulmen. Sebulalh progralm JTV TV pernalh 

melipult pembulaltaln kalmpulng jaljalnaln di Desal Kedulngsulmulr, memberikaln palpalraln produlk lokall yalng lebih 

lulals daln menalrik konsulmen dalri lulalr desal. Dulal pullulh limal pemilik ULMKM julgal memalnfalaltkaln pinjalmaln 

balnk ulntulk mendalnali ulsalhalnyal. Pinjalmaln ini digulnalkaln ulntulk membeli balhaln balkul, perallaltaln produlksi, daln 

bialyal opsionall lalinnyal. Dengaln aldalnyal alkses permodallaln, palral pemilik ULMKM tersebult dalpalt menjallalnkaln 

ulsalhalnyal dengaln lebih efisien daln berpotensi berkembalng [6].Pemberdalyalaln di Desal Kedulngsulmulr 

merulpalkaln contoh nyaltal kolalboralsi alntalral pemerintalh, lembalgal swalstal daln malsyalralkalt dallalm 

mengembalngkaln ULMKM Peraln pemerintalh dallalm Progralm Pemberdalyalaln Malsyalralkalt melalluli Progralm 

Desal Jaljaln aldallalh dengaln bekerjalsalmal dengaln instalnsi pemerintalh daleralh. Melalluli kerjalsalmal ini, pemerintalh 

desal dalpalt melalksalnalkaln berbalgali progralm pemberdalyalaln yalng fokuls paldal pengembalngaln jaljalnaln 

traldisionall. Tuljulaln dalri kerjalsalmal ini aldallalh ulntulk mempromosikaln daln memperkenallkaln pemberdalyalaln 

jaljalnaln traldisionall di Desal Kedulngsulmulr.  

Pemberdalyalaln malsyalralkalt di Kalmpulng Jaljalnaln merulpalkaln sallalh saltul ulpalyal straltegis dallalm 

meningkaltkaln kalpalsitals ekonomi malsyalralkalt berbalsis potensi lokall. Sebelulm dilalksalnalkalnnyal progralm 

pelaltihaln pembulaltaln kule, alktivitals ulsalhal mikro di Kalmpulng Jaljalnaln malsih tergolong terbaltals. Julmlalh pelalkul 

ULMKM yalng alktif paldal salalt itul halnyal 11 oralng, dengaln keterbaltalsaln paldal alspek keteralmpilaln produlksi, 

valrialsi produlk, malnaljemen. ulsalhal, sertal straltegi pemalsalraln. Kondisi ini menyebalbkaln potensi ekonomi lokall 

belulm dimalnfalaltkaln secalral optimall. Melalluli peraln alktif Dinals Koperalsi, dilalkulkaln progralm pelaltihaln 

pembulaltaln kule Balkpo, Kulculr, Onde-onde daln Compyalng sebalgali bentulk intervensi pemberdalyalaln 

malsyalralkalt. Pelaltihaln ini tidalk halnyal berfokuls paldal peningkaltaln keteralmpilaln teknis dallalm pengolalhaln 

produlk, tetalpi julgal memberikaln pemalhalmaln terkalit stalndalr kulallitals produlk, inovalsi ralsal daln bentulk, 

pengemalsaln, sertal pengenallaln dalsalr malnaljemen ulsalhal. Halsil dalri pelalksalnalaln pelaltihaln menulnjulkkaln 

dalmpalk yalng signifikaln terhaldalp perkembalngaln ULMKM di Kalmpulng Jaljalnaln. Setelalh progralm pelaltihaln 

dilalksalnalkaln, terjaldi peningkaltaln julmlalh pelalkul ULMKM dalri 11 oralng menjaldi 26 oralng. Peningkaltaln ini 

mencerminkaln tulmbulhnyal minalt daln kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp pelulalng ulsalhal di sektor kulliner, 

khulsulsnyal produlk jaljalnaln daln kule. Selalin itul, pelaltihaln julgal berkontribulsi paldal peningkaltaln kulallitals produlk, 

diversifikalsi jenis kule yalng dihalsilkaln, sertal dalyal saling ULMKM di palsalr lokall. Secalral keselulrulhaln, progralm 

pelaltihaln pembulaltaln kule yalng difalsilitalsi oleh Dinals Koperalsi terbulkti menjaldi salralnal efektif dallalm 

mendorong pemberdalyalaln malsyalralkalt daln pengulaltaln ekonomi lokall. Keberhalsilaln ini menulnjulkkaln balhwal 

kolalboralsi alntalral pemerintalh daln malsyalralkal malmpul menciptalkaln dalmpalk positif yalng berkelalnjultaln, balik 

dallalm peningkaltaln julmlalh pelalkul ULMKM malulpuln dallalm pengembalngaln kalpalsitals daln kemalndirialn 

ekonomi malsyalralkalt Kalmpulng Jaljalnaln. 

Tabel 2: Paldal talhuln 2025, julmlalh pelalkul ULMKM berjulmlalh oralng dengaln berbalgali jenis jaljalnaln traldisionall 

sebalgali berikult: 

No Pelaku UMKM Desa KedungSumur Jajanan Tradisonal 

1 Melalni Talhul Balkso, Talhul Wallik, daln Siomaly. 

2 Salmsull ALrifin Roti Goreng daln Calkulwe. 

3 Mulnir Sulndulk ULrult, Klalnting, daln Getulk Lindri. 

4 Rodialh Perult ALyalm. 

5 ALmalnalh Risoles. 

6 ULmrotin Kulculr, TralngBullaln, daln Lemper. 

7 Sulnalrti Balkpo, Kule Lalpis, daln Kulculr. 

8 Selalmet Buldialnto Roti Goreng. 

9 Titik Getulk Lindri. 

10 Sullial Palstel. 
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11 Mulntallip Kule Lulmpulr. 

12 Sulhalr Roti Goreng, Cenil, Kompyalng. 

13 Kulnalinal Minulmaln Jalmul Kulning, Onde-Onde. 

14 M. Tosin ALnekal Jalmul. 

15 Kulsemo Onde-Onde, Kulculr, Kompyalng. 

16 Halsalnalh Molen, Kulculr. 

17 Mulidin Roti Goreng, Calkulwe. 

18 Ike Klepon, Cenil, Kulculr 

19 Lalmalni Ote-Ote ALyalm. Kompyalng, Balkpo 

20 Sulpalrti Ote-Ote ALyalm, Onde-Onde, Kulculr, Balkpo 

21 Kalrialnto Getulk Lindri, Gempo 

22 Ifal Getulk Lindri, Gempo, Balkpo 

23 Sullis Kule Lalpis 

24 ALnisalh Dwi Balkpo, Sulndulk ULrult, Kelepon 

25 Ernal Lulmpial, Risoles 

26 Rinal Roti Goreng, Kompyalng 

        

Talbel di altals menulnjulkkaln 26 ULMKM di Desal Kedulngsulmulr yalng memprodulksi berbalgali malcalm kule 

traldisionall sallalh saltulnyal aldallalh kule kompyalng, onde-onde, kulculr, balkpo daln kelepon sebalgali jenis kule yalng 

balnyalk diminalti oleh malsyalralkalt Desal Kedulngsulmulr kalrenal pertalmal, kule tersebult memiliki citral ralsal yalng 

khals daln terjalgal daln balhkaln berhalsil ditingkaltkaln kulallitalsnyal melalluli peneralpaln halsil pelaltihaln yalng diberikaln 

oleh Dinals Koperalsi kedulal, balhaln balkul yalng digulnalkaln relaltif muldalh diperoleh daln terjalngkalul sehinggal halrgal 

julall produlk dalpalt disesulalikaln dengaln dalyal beli malsyalralkalt setempalt ketigal, kule traldisionall ini sering 

dikonsulmsi sebalgali jaljalnaln halrialn malulpuln paldal alcalral sosiall daln kealgalmalaln, seperti haljaltaln daln kegialtaln desal, 

sehinggal permintalalnnyal cenderulng stalbil. Desal Kedulngsulmulr julgal memiliki komulnitals ULMKM yalng resmi 

berdiri paldal talnggall 24 Desember 2008 yalng diketulali oleh Ibul ALnisalh Dwi Sulsalnti. Tuljulaln dalri perkulmpullaln 

ini aldallalh ulntulk mengelolal dalnal hibalh yalng diberikaln oleh pemerintalh setempalt ulntulk membalntul malsyalralkalt 

Kalmpulng Jaljalnaln dallalm mengembalngkaln ulsalhalnyal. Hibalh ini diberikaln kepaldal alnggotal malsyalralkalt ulntulk 

digulnalkaln sebalgali talmbalhaln modall. ALsosialsi berhalralp dalnal tersebult dalpalt dikelolal algalr dalpalt dimalnfalaltkaln 

secalral efektif oleh ULMKM. Nalmuln dalnal yalng aldal kini telalh halbis daln belulm aldal kemaljulaln beralrti dallalm 

ulpalyal malsyalralkalt. Hall ini menulnjulkkaln balhwal, meskipuln terdalpalt dulkulngaln alwall dalri pemerintalh, 

pengelolalaln dalnal altalul ulpalyal yalng dilalkulkaln belulm menghalsilkaln pertulmbulhaln seperti yalng dihalralpkaln oleh 

pemerintalh daleralh. 

Beberalpal penelitialn sebelulmnyal telalh membalhals Pemberdalyalaln Desal Melalluli Progralm Desal Jaljaln (Siti 

Talslimaltull ULmalh, 2019). Pemberdalyalaln Malsyalralkalt Dallalm Pembalngulnaln Kewiralulsalhalaln Keraljinaln Talngaln 

Oleh Kalralng Talrulnal GJ Malkmulr di Desal Gorals Jalyal Kecalmaltaln Bekri Lalmpulng Tengalh, Halsil penelitialn ini 

menulnjulkkaln balhwal progralm pengembalngaln kewiralulsalhalaln ini dalpalt memberdalyalkaln kalrenal malsyalralkalt 

dalpalt memalnfalaltkaln sulmber dalyal allalm yalng aldal di Desal Gores Jalyal ulntulk menjaldi lalpalngaln balgi malsyalralkalt 

desal setempalt (Sulhermalnto, 2020). Pemberdalyalaln Pelalkul ULMKM Paldal Dinals Koperalsi, daln Perdalgalngaln 

(KOPULMALG) Kalbulpalten Malros, Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal pemberdalyalaln ULMKM di 

Kalbulpalten Malros belulm berjallaln malksimall, disebalbkaln oleh kendallal penyedialaln infralstrulktulr daln lalyalnaln 

penyullulhaln yalng tidalk berjallaln lalncalr (ALbizalr et all., 2021). ALnallisis Stalrtegi Pondok Pesalntren Dallalm ULpalyal 

Pemberdalyalaln Ekonomi Malsyalralkalt Paldal Palndemi Covid-19 : Stuldi Pondok Pesalntren Raluldhaltull ULlulm 

Salkaltigal, Sulmalteral Selaltaln, Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal stalrtegi pemberdalyalaln ekonomi oleh 

Pondok Pesalntren Raluldhaltull ULlulm efektif dallalm meningkaltkaln kemalndirialn ekonomi malsyalralkalt selalma l 

palndemi Covid-19. Melalluli pelaltihaln, pembinalaln, ULMKM, daln pengembalngaln ulnit ulsalhal pesalntren, 

malsyalralkalt terbalntul secalral ekonomi daln memiliki dalyal talhaln lebih balik menghaldalpi krisis. Tuljulaln ultalmal 

pemberdalyalaln malsyalralkalt aldallalh memberikaln kekulaltaln kepaldal malsyalralkalt, khulsulsnyal kelompok lemalh yalng 

mengallalmi ketidalkberdalyalaln. Ketidalkberdalyalaln tersebult dalpalt disebalbkaln oleh kondisi internall malulpuln 
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eksternall. Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal kulallitals daln kulalntitals ULMKM julgal alkaln menentulkaln 

julmlalh ulalng yalng beredalr, yalng beralrti perekonomialn semalkin berkembalng [8]. Berdalsalrkaln observalsi 

lalpalngaln terdalpalt beberalpal permalsallalhaln dallalm pelalksalnalaln Pemberdalyalaln Malsyalralkalt Melalluli Progralm 

Desal Jaljalnaln di Desal Kedulngsulmulr Kecalmaltaln Krembulng. Pertalmal, kenalikaln halrgal balhaln pokok. Kedulal, dalri 

sektor pemalsalraln yalng malsih menggulnalkaln calral traldisionall. Ketigal, dalnal hibalh yalng diberi oleh pemerintalh 

ulntulk memperdalyalkaln kalmpulng jaljalnaln telalh halbis. Permalsallalhaln tersebult menulnjulkkaln balhwal 

pemberdalyalaln malsyalralkalt melalluli Progralm Kalmpulng Jaljalnaln di Desal Kedulngsulmulr malsih diperlulkaln. 

Pertalmal, kenalikaln halrgal balhaln balkul menyebalbkaln bialyal produlksi meningkalt daln keulntulngaln pelalkul ULMKM 

menulruln. Kondisi ini menyullitkaln pelalkul ulsalhal dallalm mempertalhalnkaln halrgal julall daln keberlalnjultaln 

ulsalhalnyal, sehinggal diperlulkaln pemberdalyalaln dallalm pengelolalaln bialyal, efisiensi produlksi, daln alkses 

permodallaln. Kedulal, promosi yalng malsih dilalkulkaln secalral traldisionall menyebalbkaln produlk ULMKM sullit 

menjalngkalul palsalr yalng lebih lulals. Keterbaltalsaln kemalmpulaln dallalm memalnfalaltkaln medial sosiall daln 

malrketplalce membulalt produlk lokall belulm dikenall secalral optimall. Oleh kalrenal itul, diperlulkaln peningkaltaln 

kalpalsitals dallalm pemalsalraln digitall daln pengembalngaln produlk algalr dalyal saling ULMKM meningkalt. Ketigal, 

alnggalraln hibalh yalng telalh halbis menulnjulkkaln balhwal balntulaln modall belulm dalpalt menjalmin keberlalnjultaln 

ulsalhal. Kondisi ini menulnjulkkaln perlulnyal pemberdalyalaln yalng tidalk halnyal berorientalsi paldal pemberialn 

balntulaln, tetalpi julgal paldal peningkaltaln kemalmpulaln pengelolalaln modall, pengembalngaln ulsalhal, daln kemalndirialn 

ekonomi.Dengaln demikialn, kenalikaln halrgal balhaln balkul, keterbaltalsaln promosi, daln halbisnyal alnggalraln hibalh 

menjaldi allalsaln penting perlulnyal pemberdalyalaln malsyalralkalt di Desal Kedulngsulmulr algalr ULMKM malmpul 

berkembalng, beraldalptalsi terhaldalp perulbalhaln, daln menjallalnkaln ulsalhal secalral malndiri daln berkelalnjultaln.[9]. 

Berdalsalrkaln penelitialn dialtals malkal penullis tertalrik ulntulk mengidentifikalsi halsil penelitialn dengaln 

juldull pemberdalyalaln malsyalralkalt melalluli progralm kalmpulng jaljalnaln di Desal Kedulngsulmulr Kecalmaltaln 

Krembulng dengaln menggulnalkaln teori (Soehalrto 2011:50). pemberdalyalaln mempulnyali alrti dorongaln altalul 

motivalsi, bimbingaln, daln balntulaln dallalm meningkaltkaln kemalmpulaln individul altalul malsyalralkalt ulntulk malndiri, 

ulpalyal tersebult merulpalkaln talhalpaln proses pemberdalyalaln dallalm mengulbalh perilalkul , mengulbalh kebialsalaln lalmal 

menuljul perilalkul balrul yalng lebih balik, dallalm meningkaltkaln kulallitals hidulp daln kesejalhteralaln yalng dalpalt 

melalluli beberalpal indikaltor alntalral lalin: 1) Kegialtaln yalng terencalnal daln kolektif, yalitul menulnjulkkaln ulpalyal yalng 

dilalkulkaln secalral sistemaltis daln melibaltkaln peraln sertal balnyalk pihalk. 2) Peningkaltaln kehidulpaln malsyalralkalt, 

yalitul fokuls ultalmal kegialtaln ini aldallalh meningkaltkaln kulallitals hidulp malsyalralkalt, balik dalri segi ekonomi, sosiall, 

daln lingkulngaln. 3) Prioritals paldal kelompok lemalh daln kulralng berulntulng, yalitul kegialtaln ini halruls memberikaln 

perhaltialn khulsuls paldal kelompok yalng palling membultulhkaln. 4) Dilalkulkaln melalluli progralm peningkaltaln 

kalpalsitals, yalitul Peningkaltaln kalpalsitals mencalkulp pengembalngaln keteralmpilaln daln pengetalhulaln individul daln 

malsyalralkalt ulntulk memberdalyalkaln merekal [10]. 

 

II. METODE 

Penelitialn ini merulpalkaln penelitialn deskriptif kulallitaltif dengaln fokuls ultalmal Pemberdalyalaln Malsyalralkalt 

Melalluli Progralm Kalmpulng Jaljalnaln di Desal Kedulngsulmulr. Deskriptif kulallitaltif aldallalh metode penelitialn yalng 

digulnalkaln dengaln tuljulaln mempelaljalri kealdalaln sulaltul objek altalul fenomenal dengaln memberikaln penjelalsaln 

melalluli ulralialn sesulali falktal yalng terjaldi di lalpalngaln secalral jelals daln penullis dijaldikaln sebalgali instrulmen ultalmal 

dallalm pengulmpullaln daltal [11]. Menulrult Sulgiyono (2010:147) Metode deskriptif aldallalh metode yalng digulnalkaln 

ulntulk mengalnallisis daltal dengaln calral mendeskripsikaln altalul menggalmbalrkaln daltal yalng telalh dikulmpullkaln 

sebalgalimalnal aldalnyal talnpal bermalksuld membulalt kesimpullaln yalng berlalkul ulmulm altalul generallisalsi. Pendekaltaln 

ini digulnalkaln ulntulk mengalnallisis permalsallalhaln yalng berkalitaln dengaln Pemberdalyalaln Malsyalralkalt Melalluli 

Progralm Desal Jaljalnaln di Desal Kedulngsulmulr [12]. Lokalsi penelitialn yalng dijaldikaln lokalsi penelitialn aldallalh di 

Desal KedulngSulmulr Kecalmaltaln Krembulng Kalbulpalten Sidoalrjo kalrenal diketalhuli terdalpalt indikalsi 

permalsallalhaln. 
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Fokuls penelitialn menggulnalkaln konsep teoritis (Soehalrto 2011:50) sebalgali allalt alnallisis pemberdalyalaln 

malsyalralkalt, yalng terdiri dalri 4 indikaltor yalitul: 1) Kegialtaln terencalnal daln kolektif. 2) Meningkaltkaln kehidulpaln 

malsyalralkalt. 3) Prioritals paldal kelompok lemalh altalul kulralng berulntulng. 4) Dilalkulkaln melalluli progralm 

peningkaltaln kalpalsitals. Teknik penentulaln informaln yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh melalluli 

pulrposive salmpling yalitul teknik pemilihaln nalralsulmber altalul informaln yalng mempulnyali tuljulaln yalng sesulali 

dengaln temal penelitialn kalrenal oralng tersebult dialnggalp mempulnyali informalsi yalng diperlulkaln ulntulk 

penelitialn. Menulrult Sulgiyono (2011:68) pulrposive salmpling merulpalkaln teknik penentulaln salmpel dengaln 

pertimbalngaln tertentul, dimalnal informaln dallalm penelitialn ini terdiri dalri Kepallal Desal, Sekretalris Desal, daln 

Pelalkul ULMKM. Jenis daltal yalng diperoleh terdiri dalri daltal primer daln sekulnder. Sedalngkaln pengulmpullaln daltal 

dilalkulkaln melalluli observalsi, walwalncalral, daln dokulmentalsi [13]. Teknik alnallisis daltal dilalkulkaln dengaln 

menggulnalkaln model alnallisis Miles Hulbermaln (1984), yalng melipulti pengulmpullaln daltal, redulksi daltal, 

penyaljialn daltal, daln penalrikaln kesimpullaln. Pengulmpullaln daltal aldallalh pengulmpullaln daltal penelitialn yalng 

dilalkulkaln oleh peneliti di lalpalngaln. Redulksi daltal, di sisi lalin, melibaltkaln pemilihaln daltal yalng diperoleh selalmal 

proses pengulmpullaln daltal. Lalngkalh selalnjultnyal aldallalh penyaljialn daltal, dimalnal daltal yalng dipilih 

diorgalnisalsikaln ulntulk mencalpali sulaltul 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan yang Terencana dan Kolektif  

Indikaltor kegialtaln yalng terencalnal daln bersifalt kolektif meruljulk paldal talndal altalul tolok ulkulr yalng 

menulnjulkkaln balhwal sulaltul kegialtaln telalh direncalnalkaln dengaln balik daln melibaltkaln palrtisipalsi bersalmal dalri 

berbalgali pihalk. Menulrult Soehalrto (2011:50), kegialtaln yalng terencalnal daln bersifalt kolektif aldallalh kegialtaln 

yalng dilalksalnalkaln secalral sistemaltis daln melibaltkaln kerjal salmal alntalrindividul altalul kelompok ulntulk mencalpali 

tuljulaln bersalmal. Hall ini terjaldi berkalt kerjal salmal alntalrindividul altalul kelompok ulntulk mencalpali tuljulaln bersalmal. 

Berikult ini aldallalh walwalncalral dengaln Balpalk Edi, Kepallal Desal Kedulngsulmulr, Kecalmaltaln Krembulng. 

"Melalluli sinergi alntalral ULMKM daln malsyalralkalt, palral pelalkul ULMKM dalpalt salling mendulkulng, 

berbalgi sulmber dalyal, daln memperkulalt jalringaln merekal, sehinggal proses pemberdalyalaln menjaldi lebih 

efektif daln efisien. Hall ini julgal membalntul ULMKM beraldalptalsi lebih balik terhaldalp talntalngaln ekonomi 

salalt ini." (Walwalncalral paldal 20 Malret 2025). 

Penjelalsaln mengenali pertalnyalaln tersebult ditekalnkaln oleh Ibul Sulnalrti, seoralng pelalkul ULMKM, yalng 

mengulngkalpkaln betalpal pentingnyal keberaldalaln alsosialsi balgi pemberdalyalaln Desal Calmilaln, sebalgali berikult. 

"Keberaldalaln alsosialsi ini salngalt penting balgi pemberdalyalaln desal calmilaln. ALsosialsi tersebult 

menjaldi waldalh balgi palral pelalkul ulsalhal desal ulntulk berkolalboralsi, berbalgi pengetalhulaln, daln salling 

mendulkulng dallalm mengembalngkaln ulsalhal merekal." (Walwalncalral paldal 20 Malret 2025). 

Mengenali pernyaltalaln dalri Ibul ALnisalh Dwi selalkul Ketulal ALsosialsi, belialul menyalmpalikaln pernyaltalaln sebalgali 

berikult. 

"Sebalgali ketulal alsosialsi, salyal salngalt optimistis balhwal progralm kalmpulng jaljalnaln alkaln 

memberikaln dalmpalk positif balgi malsyalralkalt. Kalmi ingin menciptalkaln waldalh balgi pelalkul ulsalhal lokall 

ulntulk memalmerkaln produlk merekal, sekalliguls menalrik pengulnjulng ulntulk menikmalti kulliner khals daleralh. 

Selalin itul, progralm ini julgal bertuljulaln mengedulkalsi malsyalralkalt mengenali pentingnyal kewiralulsalhalaln 

daln inovalsi dallalm bisnis. Melalluli kolalboralsi yalng balik alntalrwalrgal, kalmi yalkin kalmpulng jaljalnaln dalpalt 

menjaldi penggeralk ekonomi lokall daln meningkaltkaln kesejalhteralaln bersalmal." (Walwalncalral paldal 20 

Malret 2025). 

Pemerintalh Desal Kedulngsulmulr memegalng peralnaln penting dallalm progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt, 

khulsulsnyal melalluli inisialtif "Kalmpulng Jaljalnaln" (Snalck Villalge). Sallalh saltul lalngkalh straltegis yalng dialmbil 
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aldallalh menjallin kemitralaln dengaln berbalgali instalnsi pemerintalh daleralh. Melalluli kerjal salmal ini, pemerintalh 

desal tidalk halnyal dalpalt melalksalnalkaln berbalgali progralm pemberdalyalaln, tetalpi julgal memulsaltkaln ulpalyalnyal paldal 

pengembalngaln calmilaln traldisionall yalng merulpalkaln balgialn talk terpisalhkaln dalri buldalyal setempalt. Tuljulaln 

ultalmal dalri kerjal salmal ini aldallalh ulntulk mempromosikaln daln memperkenallkaln calmilaln traldisionall khals Desa l 

Kedulngsulmulr kepaldal malsyalralkalt lulals, balik di tingkalt lokall malulpuln regionall. Inisialtif ini dihalralpkaln tidalk 

halnyal meningkaltkaln pendalpaltaln ulsalhal lokall, tetalpi julgal melestalrikaln walrisaln buldalyal yalng aldal. Selalin itul, 

progralm ini berpotensi menalrik wisaltalwaln, sehinggal memberikaln dalmpalk positif terhaldalp perekonomialn desal 

secalral keselulrulhaln. Melalluli ulpalyal ini, Pemerintalh Desal Kedulngsulmulr berkomitmen ulntulk memberdalyalkaln 

malsyalralkalt daln menciptalkaln lingkulngaln yalng mendulkulng pertulmbulhaln ekonomi berbalsis kealrifaln lokall. Hall 

ini dikalrenalkaln pemerintalh desa memprioritaskan pemberdayaan masyarakat, sebagaimana 
disalmpalikaln dallalm walwalncalral dengaln Sekretalris Desal Kedulngsulmulr, Balpalk Erwin [15]. 

"Peraln desal dallalm ulpalyal pemberdalyalaln ini, Mbalk, aldallalh dengaln menjallin kerjal salmal bersalmal 

instalnsi pemerintalh. Sebalgali contoh, kalmi mempromosikaln produlk-produlk yalng dihalsilkaln di Desal 

KedulngSulmulr. Berkalt kerjal salmal dengaln berbalgali instalnsi tersebult, calmilaln khals desal ini lalris terjulall 

daln balnyalk pullal pesalnaln yalng daltalng dalri restoraln. Kalmi balhkaln pernalh menerimal pesalnaln sebalnyalk 

1.000 bulalh kule compyalng dalri sebulalh restoraln. Beralwall dalri situl, calmilaln desal ini puln menjaldi semalkin 

dikenall lulals, Mbalk" (Halsil Walwalncalral, 25 Malret). 

 
Tabel 3: Daltal Kegialtaln yalng diperdalyalkaln di Desal Kedulngsulmulr Kalmpulng jaljalnaln sebalgali berikult:  

 

NO Kegialtaln Bentulk Kegialtaln Salsalraln 

1. Pembentulkaln daln kegialtaln alsosialsi ULMKM Waldalh ulntulk 

berkoordinalsi, berbalgi 

informalsi, pengetalhulaln, 

daln salling mendulkulng 

alntalr pelalkul ulsalhal. 

 

 

 

Selulrulh pelalkul ULMKM 

Desal Kedulngsulmulr 

 

2. Pelaltihaln pembulaltaln jaljalnaln traldisionall  

Pelaltihaln pembulaltaln 

Balkpo, Kulculr, Onde-

onde, Kompyalng, daln 

jaljalnaln lalinnyal. 

 

 

Pelalkul ULMKM daln 

malsyalralkalt yalng ingin 

memullali ulsalhal 

 

3. Kerjal salmal dengaln instalnsi pemerintalh  

Pemerintalh desal bekerjal 

salmal dengaln Dinals 

Koperalsi, Dinals 

Perindulstrialn daln 

Perdalgalngaln, sertal 

instalnsi lalinnyal dallalm 

mendulkulng ULMKM. 

Pelalkul ULMKM yalng 

membultulhkaln dulkulngaln 

ulsalhal 

4. Promosi produlk ULMKM secalral bersalmal Mempromosikaln produlk 

melalluli kerjal salmal 

dengaln pemerintalh, 

instalnsi, medial, daln 

kegialtaln desal. 

Pelalkul ULMKM daln 

produlk jaljalnaln traldisionall 

 

5. Pengelolalhaln dalnal hibalh Pengelolalaln daln 

pembalgialn balntulaln 

modall, balhaln balkul, allalt 

timbalng, daln allalt 

pengemalsaln. 

ULMKM, terultalmal yalng 

memiliki keterbaltalsaln 

modall daln perallaltaln 

 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, kegialtaln yalng terencalnal daln bersifalt kolektif dallalm pemberdalyalaln ULMKM 

di Desal Kedulngsulmulr melipulti pembentulkaln daln kegialtaln alsosialsi ULMKM, pelaltihaln pembulaltaln jaljalnaln 

traldisionall, promosi produlk secalral bersalmal, kerjal salmal dengaln instalnsi pemerintalh, pengelolalaln balntulaln daln hibalh, 

sertal kegialtaln berbalgi pengetalhulaln daln pengallalmaln alntalr pelalkul ULMKM. Kegialtaln tersebult melibaltkaln berbalgali 

pihalk, yalitul pemerintalh desal, alsosialsi, pelalkul ULMKM, instalnsi pemerintalh, daln malsyalralkalt. Salsalraln ultalmal kegialtaln 
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aldallalh pelalkul ULMKM daln malsyalralkalt yalng memiliki keterbaltalsaln modall, keteralmpilaln, malulpuln salralnal ulsalhal. 

Melalluli kegialtaln tersebult, malsyalralkalt tidalk halnyal menjaldi penerimal balntulaln, tetalpi julgal terlibalt dallalm proses 

produlksi, promosi, kerjal salmal, daln pengembalngaln ulsalhal. Dengaln demikialn, kegialtaln yalng dilalkulkaln secalral 

bersalmal-salmal tersebult menulnjulkkaln aldalnyal proses pemberdalyalaln melalluli peningkaltaln palrtisipalsi, kemalmpulaln, 

daln kemalndirialn malsyalralkalt dallalm mengembalngkaln ULMKM. Sesulali dengaln kenyaltalaln di lalpalngaln, terdalpalt kerjal 

salmal alntalral individul daln kelompok ulntulk mencalpali tuljulaln; hall ini sejallaln dengaln teori Soehalrto (2011:50) 

mengenali kegialtaln terencalnal daln kolektif yalng dilalksalnalkaln secalral sistemaltis sertal melibaltkaln kerjal salmal 

alntalrindividul altalul kelompok demi mencalpali tuljulaln bersalmal [16]. 

 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat  

 

Keberhalsilaln progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt dalpalt diulkulr melalluli peningkaltaln talralf hidulp daln palrtisipalsi 

malsyalralkalt. Menulrult Soehalrto (2011:50), indikaltor ini digulnalkaln ulntulk menetalpkaln salsalraln yalng selalrals dengaln 

tuljulaln progralm. Berikult aldallalh ringkalsaln mengenali pihalk-pihalk yalng memperoleh malnfalalt dalri progralm 

pemberdalyalaln desal sentral calmilaln yalng dijallalnkaln oleh ULMKM. Informalsi ini didalsalrkaln paldal walwalncalral daln 

observalsi penelitialn terhaldalp ULMKM, sebalgalimalnal disalmpalikaln oleh Ibul Melalni. 

 

"Yal, syulkulrlalh, Bul, keulntulngaln dalri penjulallaln calmilaln bisal menculkulpi kebultulhaln malkaln 

sehalri-halri daln bialyal perbalikaln rulmalh, sementalral sisalnyal bisal ditalbulng. Dullul salyal halnyal ibul rulmalh 

talnggal talnpal penghalsilaln, tetalpi berkalt progralm desal calmilaln ini, salyal bisal memiliki penghalsilaln 

sendiri. Nalmuln memalng begitul kondisinyal, Bul; kallalul halrgal balhaln balkul nalik, kaldalng sullit menentulkaln 

halrgal julallnyal. Kital halruls pintalr-pintalr mengelolalnyal, talpi tidalk alpal-alpal meski ul.ntulngnyal kecil, yalng 

penting modall salyal kemballi, Bul" (Walwalncalral talnggall 25 Malret 2025). 

 

Pernyaltalaln Ibul Melalni julgal didulkulng oleh pernyaltalaln Ibul Ike, seoralng pemilik ULMKM, sebalgali berikult. 

 

"Yal, betull sekalli, Bul. Dullul salyal julgal seperti itul, seoralng ibul rulmalh talnggal talnpal penghalsilaln 

yalng halnyal mengalndallkaln penghalsilaln sulalmi. ULalngnyal halnyal culkulp ulntulk malkaln daln bialyal sekolalh 

alnalk-alnalk. Nalmuln, sejalk aldalnyal Progralm Calmilaln Desal, salyal memiliki penghalsilaln daln talbulngaln 

sendiri, sertal malmpul merenovalsi rulmalh. Meskipuln pemalsalraln kalmi malsih menggulnalkaln calral 

traldisionall—berbedal dengaln zalmaln sekalralng di malnal segallalnyal dilalkulkaln lewalt medial sosiall seperti 

berjulallaln di Shopee, TikTok, daln sebalgalinyal yalng tentul jalngkalulalnnyal lebih lulals daln lebih dikenall oralng 

lulalr—ralsal calmilaln kalmi sebenalrnyal tidalk jalulh berbedal dengaln calmilaln bulaltaln rulmalh bialsal." 

(Walwalncalral paldal 26 Malret 2025). 

 

Tabel 4: Daltal Pendalpaltaln Per halri pelalkul ULMKM sebalgali berikult :  

No Uraian  Ibu Ike  Ibu Melani  

1. Modall alwall; yalng digulnalkaln  Rp. 500.000 Rp. 600.000 

2. Pembelialn balhaln balkul  Rp. 350.000 Rp. 400.000 

3. Minyalk, gals, bulmbul daln balhaln 

pendulkulng  

Rp. 75.000 Rp. 85.000 

4. Krmalsaln/bialyal lalinnyal Rp. 25.000 Rp. 30.000 

5. Totall bialyal produlksi  Rp. 450.000 Rp. 515.000 

6. Halsil penjulallaln/omzet Rp. 650.000 Rp. 750.000 

7. Keultulngaln bersih  Rp. 200.000 Rp. 235.000 

8. Kondisi ULsalhal  ULntulng ULntulng  
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Dengaln demikialn, kedulal pelalkul ULMKM tidak mengalami kerugian, tetalpi keulntulngaln yalng diperoleh malsih 

tergolong terbaltals. Hall ini dalpalt dikalitkaln dengaln pernyaltalaln informaln balhwal ketikal halrgal balhaln balkul meningkalt, 

merekal halruls menyesulalikaln pengelolalaln ulsalhal daln terkaldalng mempertalhalnkaln halrgal julall algalr produlk tetalp 

terjalngkalul. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln situlalsi salalt ini, dalpalt disimpullkaln balhwal Progralm Calmilaln Desa l 

efektif dallalm meningkaltkaln talralf hidulp malsyalralkalt, nalmuln pelalksalnalalnnyal malsih menghaldalpi talntalngaln alkibalt 

kenalikaln halrgal balhaln balkul daln metode pemalsalraln yalng malsih bersifalt traldisionall. Meskipuln demikialn, alntulsialsme 

malsyalralkalt terhaldalp progralm ini tergolong tinggi. Walrgal menulnjulkkaln keinginaln kulalt ulntulk teruls mengembalngkaln 

produlk calmilaln lokall, seperti alnekal kule, gorengaln, daln jenis calmilaln lalinnyal. Dulkulngaln dalri pemerintalh desal daln 

instalnsi terkalit salngaltlalh penting ulntulk menyedialkaln pelaltihaln, alkses permodallaln, sertal balntulaln dallalm pemalsalraln 

digitall. Dengaln evallulalsi daln perbalikaln berkelalnjultaln paldal alspek malnaljemen bisnis daln pemalsalraln, progralm Desa l 

Calmilaln di Desal Kedulngsulmulr memiliki potensi besalr ulntulk menjaldi model pemberdalyalaln malsyalralkalt yalng sulkses 

daln berkelalnjultaln. Falktal-falktal di altals sejallaln dengaln teori Soehalrto (2011:50) yalng menyaltalkaln balhwal progralm 

pemberdalyalaln desal sentral calmilaln di Desal Kedulngsulmulr belulm berjallaln sesulali rencalnal. Hall ini dikalrenalkaln malsih 

aldalnyal berbalgali halmbaltaln altalul permalsallalhaln, seperti kenalikaln halrgal balhaln balkul daln metode pemalsalraln yalng malsih 

bersifalt traldisionall. Kendalti demikialn, progralm pemberdalyalaln desal sentral calmilaln ini tepalt ulntulk meningkaltkaln 

talralf hidulp malsyalralkalt kalrenal menyalsalr ULMKM. Oleh kalrenal itul, ulpalyal pemberdalyalaln melalluli Progralm Desal 

Sentral Calmilaln dallalm hall peningkaltaln talralf hidulp malsyalralkalt belulm berjallaln secalral optimall [8]. 

Prioritas Bagi Kelompok Lemah dan Kurang Beruntung  

 

Indikaltor prioritals balgi kelompok lemalh daln kulralng berulntulng mencalkulp penyedialaln balntulaln sertal dulkulngaln 

yalng tepalt ulntulk memenulhi kebultulhaln dalsalr merekal. Menulrult teori Soehalrto (2011:50), pemberialn prioritals 

kepaldal kelompok lemalh daln kulralng berulntulng tercermin dallalm ulpalyal menciptalkaln progralm yalng secalral khulsuls 

dituljulkaln ulntulk meningkaltkaln kesejalhteralaln merekal. Hall ini mencalkulp penyedialaln alkses terhaldalp sulmber dalyal, 

pendidikaln, daln pelaltihaln yalng diperlulkaln ulntulk memberdalyalkaln merekal. Nalmuln, walwalncalral daln temulaln 

penelitialn menulnjulkkaln balhwal ulpalyal memprioritalskaln kelompok lemalh daln kulralng berulntulng tersebult suldalh 

berjallaln. Hall ini dikalrenalkaln aldalnyal balntulaln signifikaln dalri pemerintalh, pihalk desal, daln sektor swalstal ulntulk 

memberdalyalkaln walrulng malkaln algalr dalpalt berkembalng lebih lalnjult. Oleh kalrenal itul, salngalt penting balgi 

pemerintalh daln pemalngkul kepentingaln lalinnyal ulntulk teruls menyesulalikaln progralm-progralm yalng aldal gulnal 

menjalngkalul daln memberdalyalkaln kelompok rentaln sertal kulralng berulntulng. Menulrult teori pemberdalyalaln yalng 

dikemulkalkaln oleh Soehalrto (2006:76), pemberdalyalaln merulpalkaln ulpalyal ulntulk memberdalyalkaln malsyalralkalt 

besertal potensi kemalmpulaln yalng merekal miliki [17]. Pemberdalyalaln malsyalralkalt senalntialsal melibaltkaln dulal pihalk 

yalng salling berkalitaln: malsyalralkalt sebalgali pihalk yalng diberdalyalkaln daln pihalk terkalit sebalgali pihalk yalng 

melalkulkaln pemberdalyalaln. Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal ulpalyal memprioritalskaln kelompok rentaln altalul 

kulralng berulntulng berjallaln dengaln balik berkalt aldalnyal balntulaln dalri pihalk desal, pemerintalh, daln sektor swalstal [18]. 

Berikult aldallalh walwalncalral dengaln Balpalk Edi, Kepallal Desal Kedulngsulmulr: 

 

"Terdalpalt pullal dulkulngaln pemerintalh balgi ULMKM, seperti pemberialn dalnal 

hibalh, balntulaln promosi melalluli sulralt kalbalr, penyelenggalralaln pelaltihaln pembulaltaln kule, 

sertal penyedialaln perallaltaln penimbalngaln daln pengemalsaln balgi walrgal yalng belulm 

memiliki falsilitals pembulaltaln kule. Selalin itul, aldal pullal JTV yalng melipult kegialtaln 

pembulaltaln kule daln menalyalngkalnnyal dallalm pemberitalaln medial. Hall ini secalral tidalk 

lalngsulng tulrult membalntul mempromosikaln daln memperkenallkaln produlk-produlk bulaltaln 

Desal Kedulngsulmulr. Terdalpalt julgal perulsalhalaln swalstal, Bogalsalri, yalng menyulmbalngkaln 

tepulng terigul kepaldal ULMKM di sini" (Walwalncalral paldal 27 Malret 2025). 

Pernyaltalaln Balpalk Edi julgal didulkulng oleh Balpalk Erwin selalkul Sekretalris Desal sebalgali berikult: 

"Yal, Bul, allhalmdullillalh, dulkulngaln dalri pemerintalh daln sektor swalstal telalh 

memberikaln motivalsi kepaldal ULMKM ulntulk melalnjultkaln bisnis merekal." (Walwalncalral 

paldal 27 Malret 2025). 

Berikult aldallalh pernyaltalaln dalri Ibul Melalni, ketulal alsosialsi sekalliguls pemilik ULMKM: 

"Yal, betull sekalli, Bul. ALsosialsi ini dibentulk di sini ulntulk mengelolal dalnal hibalh 

yalng bersulmber dalri ALPBD. ALnggalraln tersebult dibalgi raltal kepaldal palral pelalkul ULMKM, 
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daln semulalnyal mendalpaltkaln palsokaln tepulng dalri Bogalsalri. Kalrenal julmlalh perallaltaln 

pengemalsaln daln timbalngaln yalng disedialkaln oleh Dinals Perindulstrialn daln Perdalgalngaln 

terbaltals, salyal sedalng mendaltal ULMKM malnal saljal yalng memenulhi syalralt ulntulk 

menerimal balntulaln. Salyal tidalk pilih kalsih; salyal melihalt ULMKM malnal yalng memalng 

kekulralngaln falsilitals yalng diperlulkaln. Sejalulh ini, syulkulrlalh, Bul, sejalk 'desal sentral 

calmilaln' ini dibentulk paldal talhuln 2009, perkembalngalnnyal suldalh culkulp signifikaln." 

(Walwalncalral talnggall 27 Malret 2025). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln situlalsi salalt ini, dalpalt disimpullkaln balhwal pemberialn prioritals 

balgi kelompok rentaln daln kulralng malmpul telalh dilalksalnalkaln dengaln tepalt. Berikult aldallalh 

walwalncalral dengaln Ibul Sulnalrti mengenali penerimal balntulaln dalri Dinals Perindulstrialn: 

 

"Salyal salngalt bersyulkulr daln berterimal kalsih altals dulkulngaln dalri pemerintalh daln 

Dinals Perindulstrialn yalng telalh menyedialkaln perallaltaln timbalngaln. Perallaltaln ini salngalt 

membalntul salyal dallalm proses pembulaltaln calmilaln, khulsulsnyal dallalm menalkalr balhaln-

balhaln algalr halsilnyal konsisten daln efisien. Sebelulmnyal, modall salyal salngalt terbaltals 

ulntulk membeli perallaltaln daln perlengkalpaln modern balgi ulsalhal kule salyal. Nalmuln, berkalt 

balntulaln dalri pemerintalh daln Dinals Perindulstrialn, syulkulrlalh, kini salyal memiliki 

perallaltaln daln perlengkalpaln yalng modern sertal memaldali." (Walwalncalral talnggall 27 

Malret 2025). 

Pernyaltalaln Ibul Sulnalrti julgal didulkulng oleh Balpalk Sulhalr, seoralng penerimal balntulaln dalri dinals 

perindulstrialn, sebalgali berikult: 

"Salyal julgal meralsal salngalt terbalntul oleh dulkulngaln dalri Dinals Perindulstrialn, 

khulsulsnyal timbalngaln yalng salyal terimal. Dengaln allalt ini, pekerjalaln menjaldi lebih muldalh, 

sertal halsilnyal lebih seralgalm daln dalpalt diselesalikaln dengaln cepalt." (Walwalncalral 27 

Malret 2025). 

 

Pernyaltalaln Ibul ULmrotin berbulnyi sebalgali berikult: 

"Benalr sekalli, Bul. Dullul, modall salyal halnyal culkulp ulntulk membeli balhaln balkul; salyal tidalk malmpul 

membeli perlengkalpaln lalin seperti timbalngaln. Nalmuln, seiring berjallalnnyal walktul daln dimullalinyal 

progralm calmilaln desal, balntulaln pemerintalh teruls mengallir—mullali dalri balntulaln tepulng, pelaltihaln 

pembulaltaln kule, hinggal timbalngaln daln dulkulngaln promosi. Syulkulrlalh, kini salyal semalkin termotivalsi 

ulntulk melalnjultkaln ulsalhal ini. Salyal suldalh memiliki timbalngaln yalng merulpalkaln balntulaln dalri pemerintalh 

daln Dinals Perindulstrialn." (Walwalncalral, 27 Malret 2025) 

Dulkulngaln balgi ULMKM, balik dalri pemerintalh malulpuln sektor swalstal, julgal telalh ditulnjulkkaln [19]. Falktal-

falktal tersebult sejallaln dengaln teori Soehalrto (2011:50) yalng menyaltalkaln balhwal progralm pemberdalyalaln desal 

sentral calmilaln di Desal Kedulngsulmulr yalng memprioritalskaln kelompok rentaln daln kulralng berulntulng telalh 

berjallaln dengaln lalncalr, sebalgalimalnal tercermin paldal kondisi ULMKM tersebult. 

Dilaksanakan Melalui Program Peningkatan Kapasitas  

Indikaltor peningkaltaln kalpalsitals mencalkulp beberalpal alspek penting yalng dalpalt diulkulr ulntulk menilali 

efektivitalsnyal. Peningkaltaln keteralmpilaln daln pengetalhulaln malsyalralkalt merulpalkaln indikaltor ultalmal yalng dalpalt 

diulkulr melalluli kegialtaln pelaltihaln. Selalin itul, palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm progralm julgal salngalt penting, kalrenal 

tingkalt keterlibaltaln daln kontribulsi merekal dallalm proses pemberdalyalaln dalpalt menulnjulkkaln sejalulh malnal 

progralm tersebult diterimal daln diinternallisalsi [20]. Berdalsalrkaln teori Soehalrto (2011:50) mengenali indikaltor 

progralm peningkaltaln kalpalsitals, progralm tersebult mencalkulp empalt alspek penting: tindalkaln yalng terencalnal daln 

bersifalt kolektif, peningkaltaln talralf hidulp malsyalralkalt, sertal memprioritalskaln kelompok malsyalralkalt yalng 

rentaln. Indikaltor-indikaltor ini bertuljulaln ulntulk memalstikaln efektivitals progralm dallalm memberdalyalkaln 

malsyalralkalt. Berdalsalrkaln teori Soehalrto (2011:50), bulkti menulnjulkkaln balhwal progralm "Kalmpulng Jaljalnaln" 
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telalh memberikaln kontribulsi signifikaln terhaldalp pembalngulnaln Desal Kedulngsulmulr. Indikaltor-indikaltor 

tersebult melipulti: pertalmal, kegialtaln yalng terencalnal daln bersifalt kolektif; kedulal, peningkaltaln talralf hidulp 

malsyalralkalt; ketigal, memprioritalskaln kelompok rentaln daln kulralng berulntulng; sertal keempalt, memprioritalskaln 

melalluli progralm pengembalngaln kalpalsitals. Oleh kalrenal itul, dalpalt disimpullkaln balhwal progralm pengembalngaln 

kalpalsitals yalng dilalksalnalkaln di Desal Kedulngsulmulr melalluli progralm *Snalck Villalge* telalh menulnjulkkaln halsil 

positif dallalm memberdalyalkaln malsyalralkalt [21]. Melalluli tindalkaln yalng terencalnal daln kolektif, malsyalralkalt tidalk 

halnyal terlibalt dallalm proses perencalnalaln tetalpi julgal dallalm pelalksalnalaln progralm, yalng berdalmpalk lalngsulng 

paldal peningkaltaln talralf hidulp merekal. Selalin itul, fokuls paldal kelompok rentaln daln kulralng berulntulng 

memalstikaln balhwal malnfalalt progralm diralsalkaln oleh selulrulh lalpisaln malsyalralkalt, sehinggal mengulralngi 

kesenjalngaln sosiall yalng aldal. Berdalsalrkaln teori tersebult, falktal di lalpalngaln menulnjulkkaln balhwal Progralm 

Kalmpulng Jaljalnaln telalh culkulp berhalsil dallalm mengembalngkaln Desal Kedulngsulmulr. Hall ini terlihalt jelals 

melalluli keempalt indikaltor yalng telalh disebultkaln sebelulmnyal [22]. 

Halsil walwalncalral mendulkulng hall ini. Ibul Sulnalrti, sallalh saltul penerimal balntulaln perallaltaln dalri Dinals 

Perindulstrialn, menyaltalkaln: 

"Salyal salngalt bersyulkulr daln berterimal kalsih altals dulkulngaln pemerintalh daln Dinals 

Perindulstrialn yalng telalh menyedialkaln timbalngaln. ALlalt ini salngalt membalntul proses produlksi calmilaln 

salyal, terultalmal dallalm menalkalr balhaln-balhaln ulntulk memalstikaln halsil yalng konsisten daln efisien." 

(Walwalncalral, 27 Malret 2025). 

Pernyaltalaln ini menulnjulkkaln aldalnyal peningkaltaln keteralmpilaln teknis daln efisiensi kerjal, sekalliguls 

mencerminkalnpelalksalnalaln progralm yalng terencalnal dengaln balik sertal dulkulngaln terhaldalp proses produlksi 

kolektif malsyalralkalt. Sementalral itul, Ibul ALnisalh, seoralng pemilik ulsalhal kecil di Kalmpulng Jaljalnaln, julgal 

menyaltalkaln: 

"Sebelulmnyal, salyal halnyal bisal membulalt calmilaln ulntulk kelulalrgal. Setelalh mendalpaltkaln pelaltihaln daln 

pendalmpingaln dalri progralm ini, kini salyal bisal berjulallaln daln membalntul menopalng ekonomi kelulalrgal. 

Salyal julgal senalng bisal belaljalr dalri ibul-ibul lalinnyal, yalng membulalt salyal semalkin termotivalsi." 

(Walwalncalral, 28 Malret 2025). 

Palrtisipalsi alktif malsyalralkalt dallalm progralm ini julgal merulpalkaln indikaltor penting dalri ralsal kepemilikaln daln 

talnggulng jalwalb merekal terhaldalp keberhalsilalnnyal. Keterlibaltaln ini tidalk halnyal meningkaltkaln keteralmpilaln daln 

pengetalhulaln, tetalpi julgal membalnguln ralsal kebersalmalaln daln solidalritals di alntalral walrgal. Dengaln demikialn, progralm 

pengembalngaln kalpalsitals ini tidalk halnyal berfulngsi sebalgali salralnal ulntulk meningkaltkaln kesejalhteralaln ekonomi, 

tetalpi julgal sebalgali ulpalyal membalnguln komulnitals yalng lebih kulalt daln berdalyal. Secalral keselulrulhaln, keberhalsilaln 

progralm Kalmpulng Jaljalnaln di Desal Kedulngsulmulr dalpalt menjaldi contoh balgi daleralh lalin dallalm meneralpkaln straltegi 

pemberdalyalaln malsyalralkalt yalng efektif, dengaln mempertimbalngkaln alspek-alspek yalng diidentifikalsi oleh Soehalrto. 

Melalluli pendekaltaln yalng holistik daln inklulsif, dihalralpkaln progralm serulpal dalpalt teruls dikembalngkaln gulnal mencalpali 

tuljulaln pembalngulnaln yalng berkelalnjultaln daln berkealdilaln [23]. 

VII. SIMPULAN 

Inisialtif Desal Calmilaln di Desal Kedulngsulmulr terbulkti efektif dallalm meningkaltkaln talralf hidulp malsyalralkalt. 

Paldal alwallnyal, kegialtaln dilalksalnalkaln secalral terkoordinalsi daln sistemaltis dengaln melibaltkaln ulsalhal mikro, kecil, 

daln menengalh (ULMKM), kelompok malsyalralkalt setempalt, sertal pemerintalh desal, sejallaln dengaln keralngkal kerjal 

Soehalrto (2011). Kerjal salmal ini tidalk halnyal memperkulalt ulsalhal lokall tetalpi julgal meningkaltkaln kalpalsitals 

malsyalralkalt melalluli berbalgali pelaltihaln daln pendalmpingaln yalng diberikaln oleh berbalgali pemalngkul kepentingaln. 

Kedulal, inisialtif ini berhalsil memperbaliki kondisi kehidulpaln malsyalralkalt, khulsulsnyal balgi palral ibul rulmalh talnggal 

yalng kini memiliki penghalsilaln sendiri. Kendalti demikialn, talntalngaln seperti kenalikaln halrgal balhaln balkul daln 

pralktik pemalsalraln konvensionall malsih aldal, yalng perlul dialtalsi melalluli pelaltihaln malnaljemen daln peneralpaln 

peralngkalt digitall. Ketigal, progralm ini berfokuls mendulkulng kelompok rentaln daln kulralng malmpul dengaln 
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memberikaln balntulaln penting—seperti perallaltaln produlksi, pendalnalaln, pelaltihaln, daln ulpalyal promosi—yalng telalh 

membalntul merekal menjaldi lebih malndiri daln berdalyal. Keempalt, peningkaltaln kalpalsitals malsyalralkalt terlihalt jelals 

melalluli tingginyal tingkalt palrtisipalsi, pengembalngaln keteralmpilaln, daln dulkulngaln dalri instalnsi pemerintalh. Secalral 

keselulrulhaln, inisialtif ini menalmpilkaln pendekaltaln pemberdalyalaln yalng komprehensif, inklulsif, daln berkelalnjultaln. 

Inisialtif Desal Calmilaln (Kalmpulng Jaljalnaln) di Desal Kedulngsulmulr telalh menulnjulkkaln halsil positif dallalm 

memberdalyalkaln malsyalralkalt melalluli ulpalyal yalng terorgalnisalsi daln kolektif. Kolalboralsi alntalral ulsalhal mikro, kecil, 

daln menengalh (ULMKM), kelompok lokall, sertal pemerintalh desal telalh membalnguln kemitralaln yalng kulalt dallalm 

berbalgali alspek, seperti pelaltihaln, promosi produlk, daln dulkulngaln dalri orgalnisalsi terkalit. Inisialtif ini telalh 

memberikaln malnfalalt nyaltal, khulsulsnyal balgi palral ibul rulmalh talnggal yalng sebelulmnyal tidalk memiliki penghalsilaln; 

nalmuln, talntalngaln seperti kenalikaln halrgal balhaln balkul daln penggulnalaln metode pemalsalraln traldisionall malsih tetalp 

aldal. Oleh kalrenal itul, perhaltialn lebih terhaldalp pendalmpingaln ulsalhal, pelaltihaln malnaljemen, daln straltegi pemalsalraln 

digitall salngaltlalh penting ulntulk memperlulals jalngkalulaln sertal meningkaltkaln efektivitals progralm ini. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

` Penullis mengulcalpkaln pulji syulkulr ke haldiralt Tulhaln Yalng Malhal Esal altals segallal ralhmalt daln kalrulnial-Nyal 

sehinggal penelitialn yalng berjuldull “Pemberdalyalaln Malsyalralkalt Melalluli Progralm Kalmpulng Jaljalnaln di Desal 

Kedulngsulmulr Kecalmaltaln Krembulng Kalbulpalten Sidoalrjo” dalpalt diselesalikaln dengaln balik. Penullis menyalmpalikaln 

terimal kalsih kepaldal Pemerintalh Desal Kedulngsulmulr, khulsulsnyal Kepallal Desal, Sekretalris Desal, pengulruls ALsosialsi 

ULMKM, sertal selulrulh pelalkul ULMKM Kalmpulng Jaljalnaln yalng telalh memberikaln informalsi, dulkulngaln, daln 

kesempaltaln kepaldal penullis selalmal proses penelitialn. ULcalpaln terimal kalsih julgal disalmpalikaln kepaldal Dinals Koperalsi 

daln ULKM sertal instalnsi terkalit yalng telalh memberikaln berbalgali bentulk dulkulngaln terhaldalp pemberdalyalaln ULMKM di 

Desal Kedulngsulmulr. Penullis julgal mengulcalpkaln terimal kalsih kepaldal selulrulh informaln yalng telalh melulalngkaln walktul 

ulntulk memberikaln keteralngaln daln pengallalmaln selalmal proses walwalncalral, sertal kepaldal semulal pihalk yalng telalh 

membalntul dallalm pengulmpullaln daltal, observalsi, dokulmentalsi, hinggal penyulsulnaln alrtikel julrnall ini. Penullis menyaldalri 

balhwal alrtikel ini malsih memiliki kekulralngaln. Oleh kalrenal itul, kritik daln salraln yalng membalnguln salngalt dihalralpkaln 

ulntulk penyempulrnalaln penelitialn selalnjultnyal. Semogal penelitialn ini dalpalt memberikaln malnfalalt daln menjaldi balhaln 

referensi balgi pengembalngaln pemberdalyalaln malsyalralkalt daln ULMKM berbalsis potensi lokall. 
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